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ABSTRAK

Pemanfaatan tanaman alam sebagai antifungi alami telah menjadi fokus perhatian
dalam bidang kesehatan dan pengobatan karena keunggulan mereka dalam
memberikan alternatif terhadap antifungi sintetis yang sudah ada yang semakin
rentan terhadap resistensi mikroorganisme khususnya fungi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui potensi antifungi dari ekstrak kulit batang Jabon
(Anthocephalus cadamba (Roxb) Miq.) dan menentukan kadar flavonoid dan fenoliknya.
Metode spektrofotometri digunakan untuk menentukan kadar flavonoid dan fenolik
total sedangkan untuk pengujian aktivitas antifungi menggunakan metode difusi
cakram dan dilusi. Hasil penelitian menunjukkan kadar flavonoid total sebesar 59.457
mgQE/g + 0.577 dan kadar fenolik total sebesar 102.931 mgGAE/g + 1.034, hasil ini
menunjukkan kadar fenolik total lebih tinggi dibandingkan dengan kadar flavonoid
total. Adapun uji aktivitas antifungi menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang
Jabon tidak menunjukkan daya hambat pada fungi Candida albicans dan Aspergillus
brasiliensis baik pada uji difusi maupun dilusi cair. Sedangkan kontrol positif
(Ketoconazole) memiliki aktivitas antifungi yaitu memiliki diameter daya hambat
30.39 mm terhadap Candida albicans dan 18.46 terhadap Aspergillus brasiliensis. Pada
uji dilusi cair kontrol positif menunjukkan tidak adanya pertumbuhan fungi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi positif antara kadar flavonoid dan fenolik
dengan aktivitas sebagai antifungi dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Antifungi, Ekstrak Kulit Batang Jabon, Difusi Cakram, Dilusi, KHM

ABSTRACT

The use of natural plants as antifungi has become the focus of attention in the health
and medical fields due to their excellence in providing an alternative to existing
synthetic antifungi that are increasingly susceptible to resistance to microorganisms,
especially fungi. The purpose of this study is to determine the antifungal potential of
Jabon stem bark extract (Anthocephalus cadamba (Roxb) Miq.) and determine its
flavonoid and phenolic levels. The spectrophotometry method was used to determine
the total flavonoid and phenolic levels while for testing the antifungal activity used
disc diffusion and dilution methods. The results showed that the total flavonoid
content was 59,457 mgQE/g + 0.577 and the total phenolic content was 102,931
mgGAE/g + 1,034, this result show the total phenolic content was higher than the total
flavonoid content. The antifungal activity test showed that ethanol extract of Jabon
stem bark did not show inhibition againts Candida albicans and Aspergillus brasiliensis
both in diffusion and dilution tests. Meanwhile, the positive control (Ketoconazole)
has antifungal activity, namely having an inhibitory diameter of 30.39 mm against
Candida albicans and 18.46 against Aspergillus brasiliensis. In the liquid dilution test the
positive control showed no fungal growth. Therefore, it can be concluded that there is
no positive correlation between flavonoid and phenolic levels with antifungal activity
in this study.

Keywords: Antifungal, Jabon Stem Bark Extract, Disc Diffusion, Dilution, MIC

PENDAHULUAN

kekebalan tubuh. Infeksi jamur ini dapat

Infeksi jamur oportunistik terutama yang
disebabkan oleh Candida albicans dan Aspergillus
menimbulkan tantangan global di dunia kesehatan
terutama pada populasi yang mengalami gangguan

menimbulkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi,
terutama dengan adanya resistensi antifungi (Fang et
al., 2023; Vitiello et al,, 2023). Lebih dari 1,5 juta
kematian disebabkan oleh infeksi jamur secara global
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setiap tahun, terutama pada individu dengan
gangguan kekebalan tubuh (Rayens & Norris, 2022).
Jamur oportunistik dapat menyebabkan
infeksi parah pada pasien dengan kondisi kekebalan
tubuh yang lemah seperti HIV/AIDS atau pasien
yang sedang menjalani terapi imunosupresif (Puebla,
2012; Gupta & Gupta, 2016). Selain itu, resistensi
antifungi juga menjadi kasus yang sangat
diperhatikan dan semakin berkembang, terutama
dengan strain seperti Candida auris dan Aspergillus
yang resisten terhadap azole yang menyebabkan
sulitnya pemilihan agen terapi (Das et al., 2024).

Penggunaan agen antifungi kian menurun
karena meningkatnya kasus resistensi dan juga
toksisitas. Hal ini mendorong pencarian senyawa
atau agen alternatif yang lebih aman dan efektif.
Resistensi golongan azol dan echinocandin terus
meningkat, misalnya laporan Aspergillus fumigatus
yang resisten terhadap golongan azol (Kim et al.,
2020). Disamping itu amfoterisin B yang berkaitan
dengan toksisitasnya meskipun terdapat formula
baru yang lebih aman namun keterbatasan senyawa
antifungi menuntut pemantauan ketat terhadap
pasien (Akinosoglou et al., 2024; Wall & Lopez-Ribot,
2020). Fakta ini mendorong adanya penelitian
lanjutan dan strategi inovatif untuk mengatasi
permasalahan terkait pengobatan dengan senyawa
atau agen antifungi tersebut.

Senyawa metabolit sekunder dari tanaman
dapat menjadi alternatif pengobatan guna
mengurangi angka kejadian resistensi akibat
antifungi. Senyawa metabolit dari tanaman seperti
flavonoid dan fenolik memiliki potensi sebagai
Mekanisme dari yaitu
menyebabkan kerusakan membran dan menghambat
terbentuknya biofilm (Aboody & Mickymaray, 2020).
Mekanisme lain yaitu menghambat efflux pump dan
produksi ergosterol oleh flavon apigenin (Aboody &
Mickymaray, 2020). pada
Mauginiella scaettae senyawa fenolik menurunkan
pertumbuhan dan perkecambahan spora (Bouhlali et
al., 2021).

Jabon  (Anthocephalus  cadamba)  telah
digunakan secara empiris oleh masyarakat di Koya
Koso, Kota Jayapura, dan telah menjadi obat
tradisional dari turun temurun. Jabon mengandung
senyawa metabolit seperti saponin, terpen, dan
alkaloid (Manish et al., 2012). Ekstrak metanol kulit
jabon putih positif mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, dan
glikosida (Sari et al, 2014). Penelitian lain
melaporkan ekstrak etanol daun jabon mengandung
senyawa flavonoid, tri-terpenoid, dan fenolik (Pant et
al., 2012).

antifungi. senyawa ini

Sementara jamur

Penentuan serentak kadar total flavonoid
dan fenolik pada ektrak etanol kulit batang jabon dan
uji aktivitas antifungi terhadap Candida albicans dan
Aspergillus brasiliensis masih minim dikaji. Laporan
sebelumnya menunjukkan adanya korelasi antara
kadar total flavonoid dan fenolik dengan aktivitas
antijamur, sehingga korelasi serupa perlu diteliti
pada sampel ekstrak etanol kulit batang jabon. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan
menentukan kadar total flavonoid dan fenolik dari
ektrak etanol kulit batang jabon serta uji aktivitas

untuk

antifunginya terhadap Candida albicans dan
Aspergillus brasiliensis.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi

eksperimental invitro. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Penelitian Farmasi dan Laboratorium

Terpadu  Fakultas  Kedokteran,  Universitas
Cenderawasih.
Alat

Alat yang digunakan antara lain autoclave
(Hirayama), peralatan gelas (pyrex), inkubator
(Memmert), laminar air flow (Airtech), rotary vacuum
evaporator (Heidolph), water bath (Memmert), oven
(Memmert), (Biobase),
mikropipet (D-Lab), jarum ose dan tip, pembakar
bunsen, pinset, serta jangka sorong digital (Deli).
Bahan

Simplisia kulit batang Jabon, isolat uji
Candida Aspergillus  brasiliensis,
Ketokonazole, aquadest, kertas cakram, etanol 96%,
NaCl 0,9%, serta pereaksi skrining fitokimia (uji
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
steroid/triterpenoid, kuinon), Potato Dextrose Agar
(PDA), Potato Dextrose Broth (PDB), reagen Folin—
Ciocalteu, Na,CO3; 1 M, AlCl; 10%, CH;COOK 1 M,
asam galat dan kuersetin.

Penyiapan Ekstrak

timbangan  analitik

albicans  dan

Simplisia kulit batang Jabon dikeringkan,
dihaluskan hingga serbuk, lalu sebanyak 500 g
serbuk diekstraksi dengan 1.500 mL etanol 96%
menggunakan metode maserasi selama tiga hari
dengan tiap 1x24 jam dilakukan penggantian pelarut.
Maserat  difiltrasi pelarut  diuapkan
menggunakan rotary vacuum  evaporator  dan
dilanjutkan dengan mengentalkan esktrak dengan
waterbath pada suhu 50°. Ekstrak disimpan pada
suhu sesuai standar laboratorium untuk mencegah

dan

degradasi termal dan oksidatif selama menunggu
analisis lanjutan (Utami et al., 2024).
Skrining Fitokimia

Uji ini dilakukan terhadap kandungan
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
steroid/triterpenoid, dan kuinon (Japar et al., 2022).
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Hasil wuji dicatat sebagai ada atau tidak ada
berdasarkan ~ perubahan  warna/terbentuknya
endapan spesifik sesuai karakteristik masing-masing
golongan senyawa.
Uji Bebas Etanol

Ekstrak kulit batang jabon diuji bebas pada
etanol pa dengan menggunakan uji kualitatif yaitu
ekstrak ditambahkan 1 mL K:Cr207 ke plat tetes,
kemudian ditambahkan 6 tetes H:50: lalu
dihomogenkan. Perubahan warna dari warna jingga
menjadi warna biru ditandai sebagai hasil positif
(Rohmania et al., 2024).
Penetapan Kadar Fenolik Total

Larutan induk asam galat 100 ppm disiapkan
dengan melarutkan 10 mg asam galat dalam labu
ukur 100 ml menggunakan etanol p.a., kemudian
dibuat seri standar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Untuk
pembuatan kurva baku dan sampel, 0,5 mL larutan
(standar atau sampel) ditambahkan 2 mL reagen
Folin—Ciocalteu dan didiamkan 3 menit, lalu
ditambahkan 4 mL Na,CO; 1 M dan digenapkan
dengan aquadest hingga tanda batas. Campuran
diinkubasi pada suhu kamar selama waktu operasi
(operating time) yang sama untuk kurva dan sampel,
kemudian diukur absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum (Amaks) yang ditentukan
terlebih dahulu. Kadar fenolik total dinyatakan
sebagai mg ekuivalen asam galat per gram ekstrak
(mg GAE/g) dengan menggunakan persamaan
regresi linier kurva baku (Pourmorad et al., 2006).
Penetapan Kadar Flavonoid Total

Larutan induk kuersetin 100 ppm disiapkan
dengan melarutkan 10 mg kuersetin dalam labu ukur
100 mL menggunakan etanol p.a., kemudian dibuat
seri standar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Untuk
pembuatan kurva baku, 1 mL masing-masing seri
standar dimasukkan ke labu ukur 10 mlL,
ditambahkan 3 mL etanol p.a., 0,2 mL AICl; 10%, 0,2
mL CH;COOK 1 M, lalu digenapkan dengan
aquadest hingga tanda batas, dihomogenkan,
diinkubasi pada suhu kamar selama waktu operasi
yang seragam, dan diukur absorbansinya pada
Amaks. Penetapan kadar flavonoid ekstrak dilakukan
pada konsentrasi 100 ppm dengan tahapan yang
sama seperti kurva baku. Kadar flavonoid total
dinyatakan sebagai mg ekuivalen kuersetin per gram
ekstrak (mg QE/g) menggunakan persamaan regresi
linjer (Chang et al., 2002).
Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak
1. Metode difusi cakram

Larutan uji ekstrak disiapkan pada enam
konsentrasi bertingkat: 1.000; 500; 250; 125; 62,5; dan
31,25 ppm. Kertas cakram steril dicelupkan ke
masing-masing larutan ekstrak, lalu ditempatkan di

permukaan PDA yang telah diinokulasi homogen
dengan suspensi
menggunakan aquadest steril, sedangkan kontrol
positif menggunakan ketokonazol (50ug/50ul).
Seluruh perlakuan diinkubasi pada 37 °C selama 3-5
hari, dan diukur diamater zona hambatnya.
2. Metode dilusi

Penetapan KHM (Konsentrasi Daya Hambat)
dilakukan pada 8 tabung steril yang masing-masing
berisi 1 mL PDB. Larutan uji 1 mL ditambahkan ke
tabung  pertama, divortex, dilakukan
pengenceran bertingkat hingga tabung ke-8 sehingga
diperoleh deret konsentrasi akhir yang mencakup

jamur wuji. Kontrol negatif

lalu

hingga 31,25 ppm; dari tabung terakhir dibuang 1 mL
agar volume akhir tiap tabung tetap 1 mL. Seluruh
tabung kemudian ditambahkan 0,1 mL suspensi
jamur dan divortex. Kekeruhan diamati secara visual
setelah masa inkubasi (37 °C selama 3-5 hari). KHM
ditetapkan sebagai konsentrasi terendah tanpa
positif ~ menggunakan
ketokonazol (50ug/50ul); kontrol negatif berisi jamur
+media (tanpa ekstrak).
Analisis Data
Absorbansi

kekeruhan. Kontrol

standar dan sampel diplot
terhadap konsentrasi untuk memperoleh persamaan
regresi linier (y = bx + a) yang digunakan dalam
perhitungan kadar fenolik (mg GAE/g) dan flavonoid
(mg QE/g). Data uji antijamur (diameter zona hambat
atau konsentrasi KHM) dianalisis menggunakan
ANOVA satu arah pada taraf kepercayaan 95%,
diikuti uji post-hoc Tukey untuk membandingkan

antar-konsentrasi dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel kulit kayu dikumpulkan dari Koya
Koso, Kota Jayapura. Penelitian ini diawali dengan

mengumpulkan bahan dan mempersiapkan
pembuatan ektrak.
Hasil Ekstraksi

Ekstraksi simplisia kulit batang jabon

dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol sebesar 96%. Teknik maserasi dipilih karena
kesederhanaannya,
pelarut dan bahan, dan tidak adanya pemanasan,
yang mengurangi kemungkinan zat aktif rusak atau
terurai (Retnaningsih et al., 2019). Dalam proses
maserasi ini  dilakukan  remaserasi
mengoptimalkan penarikan senyawa
sekunder dalam sampel (Makalunsenge et al., 2022).
Jumlah ekstrak yang didapatkan sebanyak
50,3 gram dengan nilai persen rendemen yaitu
sebesar 10,06 %. Dalam konteks ini, hasil ekstraksi
dinyatakan sebagai % hasil (rendemen), yang
menunjukkan efektivitas pelarut dalam
mengekstraksi komponen target dari bahan asal.

kontak maksimum antara

untuk
metabolit
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Ukuran tersebut juga berguna untuk menilai metode
ekstraksi tanaman yang dikaji pada berbagai kondisi
(Adam et al., 2019). Selain itu, % rendemen ini sangat
penting untuk menentukan jumlah ekstrak yang
diperoleh selama proses ekstraksi.

Data hasil rendemen terkait dengan senyawa
aktif sampel, menunjukkan bahwa
peningkatan rendement, berkorelasi dengan jumlah
senyawa aktif yang lebih tinggi dalam sampel
(Hasnaeni, 2019). Tingginya jumlah hasil yang
dihasilkan menunjukkan tingginya jumlah senyawa
aktif sampel (Harbone, 1987).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
nilai persen rendemen esktrak kulit batang jabon
menggunakan metode maserasi adalah 7,6% (Alam
etal., 2011) dan 4,62% (Anisah et al., 2015); sementara
itu, dengan menggunakan metode soxhletation
sebesar  9,25%  dengan  pelarut = metanol
(Chandrashekar et al., 2010). Faktor-faktor seperti

dalam

rasio bahan terhadap pelarut, metode ekstraksi,
waktu ekstraksi, dan tempat tumbuh tanaman juga
turut mempengaruhi hasil % rendemen (Ramayani
Laksmi et al., 2022).
Hasil Uji Bebas Etanol
Berdasarkan hasil pengujian bebas etanol

diperoleh bahwa ekstrak kulit batang jabon sudah
tidak mengandung pelarut etanol, dengan ditandai
tidak terjadi perubahan warna pada ekstrak kulit
batang jabon saat ditetesi kalium dikromat (K2Cr207)
dan asam sulfat (H2504). Tujuan pengujian bebas
etanol adalah membebaskan ekstrak dari etanol
karena sifat antibakteri maupun antifungi dari etanol
akan mempengaruhi hasil selanjutnya dari penelitian
ini (Utami et al., 2024).
Hasil Skrining Fitokimia

Adapun hasil skrining fitokimia dicantumkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

No. Golongan senyawa Keterangan Hasil uji

Terbentuk endapan cokelat (Wagner) +

1 Alkaloid Terbentuk endapan putih (Meyer) +
Terbentuk endapan merah jingga (Dragendorff) +

2 Flavonoid Larutan berwarna jingga +
3 Saponin Terbentuk busa +
4 Tanin Larutan berwarna hijau kehitaman +
5 Steroid Tidak terjadi perubahan warna hijau kebiruan -
6 Triterpenoid Terbentuk cincin kecoklatan +
7 Kuinon Terbentuk warna kuning +

Tabel 1 menunjukkan hasil yang diperoleh
dari skrining fitokimia ekstrak kulit batang jabon
yang mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, triterpenoid dan kuinon. Temuan ini secara
umum selaras dengan yang telah dilaporkan pada
penelitian sebelumnya. Dhotre et al. (2018)
menunjukkan sebaran senyawa per pelarut dalam
ekstrak kulit batang jabon yaitu saponin hanya pada
petroleum eter; kloroform mengandung karbohidrat
& saponin; etanol positif untuk alkaloid, flavonoid,
glikosida, fenol, steroid, terpenoid. Pada penelitian
lain ditemukan beberapa golongan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak metanol kulit batang
jabon adalah flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik,
triterpenoid, karbohidrat, protein, glikosida dan
cadambin (Gurjar et al., 2010; Sari et al., 2008).

Hasil Penetapan Kadar Flavonoid

Penetapan flavonoid total —mengikuti
prosedur dari Chang et al. (2002). yakni metode
kolorimetri dengan standar kuersetin serta pereaksi

AlCl; dan CH3COOK. Ion A%+ dari AICI; membentuk
kompleks berwarna dengan gugus hidroksil (-OH)
pada posisi C-3 atau C-5 dan gugus keto (=O) pada
C-4 dari flavonoid golongan flavon dan flavonol.
Kuersetin dipilih sebagai standar karena termasuk
flavonol yang memiliki gugus keto di C-4 serta gugus
—OH di C-3 dan C-5 (Dan et al., 2024). Penambahan
AlCl; 10% menimbulkan pergeseran batokromik
(panjang gelombang bergeser ke arah lebih besar)
sehingga puncak serapan kuersetin berada dalam
sekaligus
hiperkromik yang meningkatkan intensitas serapan
dan tampak sebagai warna kuning (Chang et al.,
2002).

rentang UV-Vis, menimbulkan efek

Adapun pengukuran dilakukan pada
panjang gelombang maksimum 442 nm, sedangkan
untuk operating timenya yaitu pada menit ke-20.
Hasil dari kurva kalibrasi yang didapatkan yaitu
persamaan regresi y=0,0078x + 0,0329, dengan R? =

0,9825. Grafik regresi ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Kurva Baku Kuersetin

Absorbansi ekstrak diukur kemudian diplot
pada persamaan regresi linear untuk menentukan
kadar flavonoid. Kadar total yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah 59.45 mgQE/g.
Nilai ini mengindikasikan bahwa ekstrak memiliki
kandungan flavonoid yang relatif tinggi, sehingga
dapat diposisikan sebagai salah satu komponen
utama senyawa bioaktif pada ekstrak. Namun
demikian, perlu ditegaskan bahwa kadar flavonoid
total bersifat ukuran ekuivalen (agregat) sehingga
tidak menjelaskan jenis flavonoid dominan. Sehingga
harus dilakukan analisis lanjutan seperti profiling
(TLC/HPLC/LC-MS) untuk
mengidentifikasi flavonoid utama.

Hasil Penetapan Kadar Fenolik

Metode yang digunakan dalam penetapan
kadar fenol total yaitu kolorimetri. Reagen Folin—
Ciocalteu bekerja melalui mekanisme oksidasi-
reduksi. Komponen utamanya, asam fosfomolibdat
dan asam fosfotungstat, berperan sebagai oksidator
berwarna kuning yang direduksi oleh polifenol

flavonoid

kromatografi

0.6
y =0.0029x + 0.1975
0.5
RZ = 0.9554
0.4

absorbansi
(=]
N

0 20 40

sehingga terbentuk kompleks molibdenum-tungsten
berwarna biru. Reaksi antara Folin—Ciocalteu dan
senyawa fenolik berlangsung lambat pada kondisi
asam; karena itu ditambahkan natrium bikarbonat
untuk menciptakan suasana basa agar pembentukan
warna terjadi lebih cepat (Sriarumtias, 2018). Asam
galat adalah baku standar yang lazim digunakan
dalam penetapan kadar fenolik total. Hal ini
disebabkan karena beberapa alasan yaitu asam galat
merupakan senyawa yang stabil dan kemurniannya
tinggi (Bastola et al., 2017; Burkholder-cooley et al.,
2017). Data solubilitas GA di air/etanol telah
dipetakan sehingga pembuatan
larutan standar pada berbagai kondisi laboratorium
(Park & Lee, 2024).

Pengukuran dilakukan pada panjang
gelombang 657 nm dengan operating time yaitu
menit ke-20. Hasil dari kurva kalibrasi yang
didapatkan yaitu persamaan regresi y=0,0029x +
0,1975, dengan R2 = 0,9554. Grafik regresi
ditunjukkan oleh Gambar 2.

memudahkan

60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Grafik Kurva Baku Asam Galat

Kadar fenolik total dari ekstrak kulit batang
jabon dihitung dengan menggunakan regresi linier
standar asam galat yang didapat sebelumnya,
sehingga didapatkan hasil untuk kadar fenolik total
sebesar 102.93 mgGAE/g. Nilai ini menunjukkan
bahwa ekstrak kulit batang jabon tergolong kaya
fenolik karena fraksi fenoliknya relatif besar. Namun
kadar fenolik total ini merupakan ukuran ekuivalen
artinya tidak mengidentifikasi senyawa satu persatu

total
kelompok fenolik secara agregat, bukan kadar
senyawa fenolik tertentu.

fenolik
keragaman struktur yang luas karena banyaknya

sehingga hanya menunjukkan besarnya

Senyawa memperlihatkan
kemungkinan gugus substituen pada cincin aromatik
fenol. Sekitar 8.000 spesies tumbuhan diketahui
mengandung fenolik dengan struktur yang telah
diidentifikasi, meliputi flavonoid, fenilpropanoid,
kuinon fenolik, polifenol (misalnya lignin, melanin,
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dan tanin), serta fenol monosiklik sederhana
(Cheynier et al., 2013; Mutha et al., 2021).
Uji Aktivitas Antifungi

Pada penelitian ini

aktivitas antifungi

dilakukan dengan dua metode yaitu difusi cakram

dan dilusi. Metode difusi cakram dilakukan dengan
mengamati terbentuknya zona hambat disekitar disk
cakram, sedangkan untuk wuji dilusi dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pertumbuhan fungi
pada tiap perlakuan.

Tabel 2. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol Kulit Batang Jabon (Anthocephalus cadamba (Roxb) Miq.) terhadap fungi
Candida albicans dan Aspergillus brasiliensis

No. Nama Bakteri Senyawa Uji Konsentrasi Diameter zona
(ppm) hambat (mm)
1000 0
500 0
. , . 250 0
Candida albicans Ekstrak kulit batang Jabon 125 0
! 62.5 0
31.25 0
Kontrol Positif 50pg/50ul 30.39
Kontrol Negatif - 0
1000 0
500 0
. . . 250 0
Aspergillus brasiliensis ~ Ekstrak kulit batang Jabon 195 0
2 62.5 0
31.25 0
Kontrol Positif 50pg/50ul 18.46
Kontrol Negatif - 0

Pada uji difusi cakram menunjukkan kontrol
positif ketokonazol menghasilkan zona hambat 30,39
mm terhadap Candida albicans dan 18,46 mm
terhadap Aspergillus brasiliensis, sedangkan ekstrak
etanol kulit batang jabon pada 31,25-1000 ppm tidak
membentuk zona hambat (Tabel 2). Uji dilusi cair

juga memperlihatkan pertumbuhan pada seluruh
konsentrasi (KHM > 1000 ppm), menandakan tidak
terdeteksi aktivitas antifungi dalam kondisi ekstraksi
dan pengujian yang digunakan (Tabel 3). Sedangkan
kontrol positif ketokonazol pada uji
menunjukkan adanya hambatan pada fungi uji.

dilusi

Tabel 3. Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) metode dilusi cair

No. Bahan Uji Senyawa Uji Kon-sentrasi (ppm) Hasil

1000

500 +

, . . 250 +

Candida albicans Ekstrak kulit batang Jabon 15 N

! 62.5 +

31.25 +

Kontrol Positif 50ug/50ul -

Kontrol Negatif - +

1000 +

500 +

. o . 250 +

Aspergillus brasiliensis ~ Ekstrak kulit batang Jabon 15 N

2 62.5 +

31.25 +

Kontrol Positif 50ug/50ul -

Kontrol Negatif - +

Keterangan : (+) menunjukkan adanya pertumbuhan fungi, (-) menunjukkan tidak adanya pertumbuhan fungi

Banyak kajian modern melaporkan aktivitas
antifungi dari Anthocephalus cadamba — namun
hasilnya sangat bergantung pada bagian tanaman
(daun, buah, kulit/bark), pelarut ekstraksi (air, etanol,

metanol, fraksi non-polar), metode uji (disk diffusion
vs MIC), dan kondisi preparasi. Beberapa studi
menyatakan aktivitas antifungi yang jelas pada daun
atau buah, sementara aktivitas dari kulit batang
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cenderung variatif atau lemah (Khandelwal et al., total fenolik yang paling tinggi.

2016; Mishra & Siddique, 2011). Variabilitas pada Ini  menunjukkaan bahwa komposisi
aktivitas bagian kulit batang belum dapat senyawa dan pelarut lebih menentukan daripada
disimpulkan secara final karena sangat dipengaruhi jumlah total fenolik. Pada penelitian lain

oleh beberapa faktor metode ekstraksi, pelarut yang
digunakan, konsentrasi, jenis jamur uji (Onivogui et
al., 2016). Sehingga studi ini tetap dilakukan. Studi
yang dilakukan oleh Kumar et al. (2013) senyawa
triterpenoid 3-O-[a-L-
rhamnopyranosyl]-quinovic dan  ester
glukosilatnya—serta alkaloid cadambine dari kulit
batang A. cadamba, dan menunjukkan aktivitas anti-
kanker, bukan antifungi. Sehingga dapat dijelaskan
bahwa senyawa metabolit yang tertarik bisa saja
menunjukkan aktivitas farmakologis lainnya, bukan
sebagai antifungi.

Studi
keberadaan

saponin,  khususnya

acid

metabolomik menunjukkan
berbagai sekunder
(triterpenoid, flavonoid, saponin, alkaloid, dan lain
lain) pada Anthocephalus cadamba, yang berpotensi
memiliki aktivitas biologis, tetapi komposisi dan
kelimpahannya berbeda antar bagian tanaman
sehingga aktivitas antifungi tidak selalu muncul
pada setiap jenis ekstrak. Hal ini menjelaskan
mengapa beberapa ekstrak (misalnya daun, buah)
aktif, sementara bagian lain yaitu kulit batang tidak
menunjukkan aktivitas (Yang et al., 2024; Sharma et
al., 2022). Kandungan metabolit sekunder
dipengaruhi lokasi tanaman, musim panen, umur
pohon — sehingga tanaman dari lokasi/masa
berbeda dapat memberi hasil berbeda (Yang et al.,
2024).

metabolit

Kemungkinan penyebab lainnnya, yaitu
ekstrak etanol kulit batang jabon tidak berefek
dengan jamur yang digunakan dalam penelitian
seperti Candida albicans dan Aspergillus brasiliensis.
Penelitian uji aktivitas antijamur ekstrak etanol kulit
batang jabon terhadap pertumbuhan jamur Candida.
albicans dan Aspergillus brasiliensis ini merupakan
penelitian awal atau masih uji pendahuluan yang
memungkinkan penelitian ini tidak berhasil
mendapatkan hasil yang positif dalam memiliki zona
hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans dan Aspergillus brasiliensis.

Pada penelitian ini ditunjukkan bahwa tidak
ada korelasi positif antara jumlah kadar flavonoid
dan fenolik total yang tinggi dengan aktivitas
antifungi pada ekstrak kulit batang jabon. Temuan
ini sejalan dengan temuan Jenny et al. (2024) yang
menunjukkan ekstrak propolis yang diektraksi
dengan campuran pelarut Lysin : Air memiliki
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans yang
lebih rendah dari ekstrak lainnya yang diekstraksi
dengan pelarut berbeda, padahal memiliki kadar

menunjukkan bahwa ekstrak kuncup dari Pinus mugo

tidak memiliki aktivitas antifungi
Penicillium chrysogenum, padahal memiliki kadar total

fenolik dan total flavonoid yang cukup tinggi.

terhadap

KESIMPULAN

Kulit batang Jabon memiliki kadar flavonoid
total sebesar 9.457 mgQE/g + 0.577 dan kadar fenolik
total sebesar 102.931 mgGAE/g + 1.034 dimana kadar
fenolik total lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
flavonoid total. Adapun wuji aktivitas antifungi
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang
Jabon tidak menunjukkan daya hambat pada fungi
Candida albicans dan Aspergillus brasiliensis baik
pada uji difusi maupun dilusi cair. Sedangkan
kontrol positif (Ketoconazole) memiliki aktivitas
antifungi yaitu memiliki diameter daya hambat 30.39
mm terhadap Candida albicans dan 18.46 terhadap
Aspergillus brasiliensis. Pada uji dilusi cair kontrol
positif menunjukkan tidak adanya pertumbuhan
fungi. Penelitian menunjukkan tidak ada korelasi
positif antara kadar flavonoid dan fenolik dengan
aktivitas sebagai antifungi.
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